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Strategi kesantunan berbahasa merupakan satu usaha penutur untuk 
menghindari tindak pengancaman muka berdasarkan konsep Brown 
dan Levinson. Pulau Bali sebagai destinasi wisata lokal maupun 
internasional memiliki berbagai jenis pekerja pariwisata salah satunya 
driver guide, berfungsi sebagai pemberi jasa layanan terhadap 
wisatawan salah satunya Jepang. Artikel ini mendeskrisikan strategi 
kesantunan berbahasa yang digunakan oleh driver guide ketika 
berinteraksi dengan wisatawan Jepang. Data tuturan diperoleh melalui 
observasi lapangan dengan teknik rekam, simak dan catat serta 
didukung oleh tenik wawancara mendalam dengan driver guide senior. 
Data tuturan direkam tanpa sepengetahuan driver guide untuk 
mendapatkan data yang ansih. Data dianalisis menurut konteks situasi 
tutur menggunakan teknik analisis Spreadley yaitu, analisis domain, 
taksonomi, komponensial dan analisis tema budaya. Ditemukan strategi 
kesantunan driver guide dominan menggunakan strategi kesantunan 
positif yaitu, memperlihatkan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan 
lawan tutur, berusaha membesar-besarkan perhatian, persetujuan, dan 
simpati, berupaya mengintensifkan perhatian, menyatakan paham atau 
mengerti akan keinginan lawan tutur, memberikan tawaran atau janji, 
memberikan hadiah. Sedangkan. Strategi kesantunan negatif melalui 
tuturan yang menggunakan pertanyaan atau pagar (hedge), 
memberikan penghormatan,  menggunakan kalimat yang menyatakan 
minta maaf, menggunakan bentuk impersonal, tidak menyebutkan 
penutur dan mitra tutur, mengujarkan tindak tutur itu sebagai 
kesantunan yang bersifat umum kemudian menggunakan strategi 
kesantunan bald on record meliputi tuturan secara langsung tanpa 
basa-basi. Temuan ini dapat dijadikan dasar pemikiran bagi dinas 
pariwisata Bali untuk meningkatkan kualitas pekerja pariwisata 
khususnya driver guide agar dapat mengurangi tindakan yang mampu 
memberikan ketidaknyamanan wisatawan Jepang di Bali. 
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I. Pendahuluan 
Wisatawan Jepang menduduki rangking pertama pada tingkat kunjungan 
dimulai dari tahun 2004 sampai dengan 2008, kemudian menduduki urutan 
kedua setelah Australia pada tahun 2005 dan berlanjut sampai dengan tahun 
2010. Persaingan pasar mengakibatkan kunjungan wisatawan Jepang 
(selanjutnya disingkat WJ) mengalami penurunan sejak tahun 2011 yang 
didominasi oleh wisatawan Cina dan Australia (Disparda Bali, 2017). Pariwisata 
Bali berlandasakan pariwisata budaya. Sehingga kesantunan sebagai pedoman 
penting dalam berinteraksi. Kesantunan sebagai konsep yang tegas dalam 
bertingkah laku sosial atau etiket dalam budaya serta menentukan suatu prinsip 
umum dalam budaya yang berbeda ketika berinteraksi (Yule, 1996:104). Pada 
umumnya setiap bahasa memiliki konsep kesantunan karena kesantunan pada 
dasarnya bersifat universal namun faktor latar belakang sosial budaya dari setiap 
negara berbeda mengakibatkan kesantunan pun berbeda. Dalam domain 
pariwisata, pelaku pariwisata harus memahami kebutuhan wisatawan dan 
mampu memberikan kesan yang baik terhadap WJ karena tujuan utama WJ 
adalah untuk mendapatkan pengalaman baru (Yu, Weiler dan Ham ,2001). 
Fenomena ini memberikan gambaran bahwa sebagai seorang pelaku pariwisata 
salah satunya driver guide (selanjutnya disingkat DG) ketika memberikan jasa 
layanan kepada WJ, selain mampu berbahasa asing dengan baik juga wajib 
memahami budaya dari pihak mitra tuturnya.  
Pandangan Huang (2010) mengatakan bahwa penelitian yang mengkaji 
kesantunan masih jarang dilakukan. Namun Perkembangan jaman mengikuti 
pula perkembangan linguistik. Beberapa penelitian dalam bahasa layanan 
pariwisata (hospitalitas) pada domain pariwisata telah dikaji berdasarkan konteks 
tuturan (Blue dan Harun, 2003; Lee dan Sparks, 2011; Kristianto, 2016). Selain 
itu, terdapat kajian kesantunan dalam domain pendidikan dengan 
membandingkan strategi kesantunan (selanjutnya disingkat SK) berbahasa siswa 
Inggris dan Jepang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa Inggris 
menitikberatkan pada keinginan sendiri dengan menunjukkan muka positif 
maupun negatif sedangkan Jepang lebih menitikberatkan pada muka positif 
terhadap gurunya (Hiraga dan Turner, 1996). Pada domain pariwisata tingkat 
kesantunan pengguna bahasa Inggris oleh orang Thailand lebih menggunakan SK 
negatif ketika memberikan pelayanan untuk menjaga hubungan dengan 
interlokuler (Srisuruk, 2011) berbeda dengan penelitian Purnomo (2011) 
memfokuskan penelitian pada bahasa layanan pariwisata di kota Surakarta. 
Interaksi yang terjadi antara pelaku pariwisata sebagai tuan rumah (host) dan 
wisatawan selaku tamu (guest). Penelitian ini menemukan praktisi pariwisata 
selaku tuan rumah ketika melayani wisatawan selaku tamu lebih memilih 
menggunakan SK positif (positive politeness) daripada SK lainnya. Berdasarkan 
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beberapa kajian kesantunan tersebut maka penelitian ini akan mendeskrisikan SK 
berbahasa DG ketika memberikan pelayanan jasa kepada WJ di Bali.  
 
II. Kajian Teori 
2.1 Konteks 
        Konteks adalah seluruh lingkungan baik ruang atau waktu, psikologis, 
sosiologis, dan biologis, dimana kegiatan komunikasi terjadi, sehingga 
memberikan pengaruh yang besar terhadap isi dan bentuk komunikasi 
(Soepardjo; Setiawan, 1999:75). Makna yang tersirat dalam suatu tuturan tidak 
akan mudah dipahami oleh peserta tutur tanpa mengetahui konteks yang 
mengikutinya. Dengan adanya konteks peserta tutur dapat dengan mudah untuk 
menganalisis penggunaan bahasa dalam menentukan maksud tuturan penutur 
kepada mitra tutur. Makna yang dimaksud berhubungan dengan siapa penutur, 
kepada siapa penutur itu berbicara, bagaimana hubungan penutur dengan mitra 
tutur, apa yang menjadi motif bertutur, dalam rangka apa Pn itu bertutur, 
tujuannya apa dan dimana tuturan itu terjadi (Mulyani, 2012:6). Konsep ini 
sejajar dengan pandangan Mey (1993:38) bahwa konteks sekitar tempat penutur 
sangat berpengaruh terhadap proses interaksi sehingga ujaran dari tuturannya 
dapat dipahami. Konteks bersifat dinamis, dapat berubah-ubah tergantung 
aktivitas interaksi penutur dan mitra tutur dengan menggunakan berbagai 
ekspresi bahasa. 
2.2 Konsep Kesantunan Brown dan Levinson  
Kesantunan merupakan konsep moral dalam berinteraksi yang dijadikan 
sebagai kebiasaan, adat, dan tata cara dalam kehidupan masyarakat sehingga 
pengaruh sosial budaya dalam kelompok pengikutnya mengakibatkan adat 
ataupun tata cara berbeda setiap kelompok masyarakatnya (Watts, 2005). 
Menurut Brown dan Levinson (1987:61) kesantunan identik dengan konsep face 
‘muka’. Konsep ini menyatakan bahwa manusia sebagai mahluk sosial memiliki 
dua muka yaitu muka positif dan muka negatif. Oleh karena itu, pada setiap 
tuturan dimungkinkan mengandung tindak pengancaman muka baik positif 
maupun negatif. Tindakan yang dapat mengancam muka seseorang sangat 
berdampak pada kelangsungan komunikasi. Untuk menghindari pengancaman 
tersebut diperlukan strategi tindak penyelamatan muka. Brown dan Levinson 
(1978, 1987) menyatakan ketika penutur bertutur, wajib memperhatikan strategi 
sebagai bentuk tindak penyelamatan muka agar tidak terjadi kegagalan 
pragmatik dalam setiap interaksi yang terjadi.  
Tindakan penyelamatan muka merupakan suatu bentuk kesantunan dengan 
tujuan untuk mengurangi akibat dari keterancaman muka MT baik muka positif 
maupun muka negatif (Nadar, 2009:40). Menurut Brown dan Levinson 
(1978,1987) bahwa peserta tutur baik penutur maupun mitra tutur sebaiknya 
menghindari ancaman muka dengan cara bertutur memperhitungkan derajat 
keterancaman sebuah tindak tutur dengan menggunakan strategi tindak 
penyelamatan muka. Strategi tindak penyelamatan muka Brown dan Levinson 
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(1987) dapat dibagi menjadi lima strategi yang terdiri dari. (1). Bald on record 
yaitu strategi bertutur apa adanya tanpa basa-basi. 2). Positive politeness yaitu 
strategi bertutur dengan menggunakan kesantunan positif. 3). Negative 
politeness yaitu strategi bertutur dengan menggunakan kesantunan negatif. 4). 
Off record yaitu strategi bertutur dengan bertutur secara tidak langsung. 5). 
Don’t do the FTA yaitu strategi bertutur dengan diam. SK dalam on record 
(tercatat) dan off record (tidak tercatat) merupakan strategi penting yang 
digunakan dalam tindak penyelamatan muka. Bald on record merupakan strategi 
bertutur tanpa menggunakan basa-basi, akibatnya konsep muka tidak digunakan 
dalam situasi ini. Hal ini dikarenakan penutur dan mitra tutur sudah mengetahui 
konteks yang terjadi dalam peristiwa tutur. (Yule, 1996:109). Berbeda dengan 
kesantunan positif (positive politeness) adalah strategi untuk meminimalkan 
penyelamatan muka positif dengan cara mensejajarkan dan ikut menjadi bagian 
mitra tutur, menghindari ketidaksetujuan, memberikan janji dan menggunakan 
humor. Adapaun beberapa jenis strategi dalam kesantunan positif di bawah ini. 
1) Penutur memperlihatkan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan lawan 
tutur’, 2) Penutur berusaha membesar-besarkan perhatian, persetujuan, 
dan simpati kepada lawan tutur, 3) berupaya untuk mengintensifkan 
perhatian terhadap MT, 4) menggunakan penanda identitas kelompok, 5) 
mencari persetujuan dengan topik yang umum atau mengulang sebagian 
atau seluruh ujaran penutur, 6) menghindari ketidaksetujuan dengan 
pura-pura setuju persetujuan yang semua, 7) menunjukkan hal-hal yang 
dianggap mempunyai kesamaan melalui basa-basi dan praanggapan, 8) 
menggunakan lelucon, 9) menyatakan paham atau mengerti akan 
keinginan lawan tutur, 10) memberikan tawaran atau janji, 11) 
menunjukkan keoptimisan, 12) melibatkan penutur dan mitra tutur dalam 
aktivitas, 13) meminta alasan atau jawaban atas pertanyaan, 14) 
menyatakan hubungan secara timbal balik. Maksudnya adalah apabila 
mitra tutur melakukan X, maka penutur akan melakukan Y, 14) 
memberikan hadiah. (memberikan simpati, pengertian dan kerjasama 
kepada mitra tutur)’. 
Berbeda dengan kesantunan negatif (negative politeness) yaitu strategi untuk 
meminimalkan penyelamatan muka negatif dengan cara menggunakan tuturan 
secara tidak langsung melalui teknik bertanya kepada mitra tutur, memperkecil 
jarak sosial dan meminta maaf (Kristianto, 2016). Berikut adalah SK negatif yang 
dapat digunakan oleh penutur. 
1) menggunakan tuturan secara tidak langsung, 2) menggunakan 
pertanyaan atau pagar (hedge), 3) menunjukkan sikap pesimis, 4) 
meminimalkan paksaan., 5) memberikan penghormatan, 6) menggunakan 
kalimat yang menyatakan minta maaf, 7) menggunakan bentuk 
impersonal, tidak menyebutkan penutur dan mitra tutur, 8) mengujarkan 
tindak tutur itu sebagai kesantunan yang bersifat umum, 9) 
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menominalkan pernyataan, 10) memberikan kebaikan atau tidak kepada 
MT’. 
2.3 Kesantunan Jepang 
Kesantunan Jepang tidak dapat didukung hanya dengan melihat teori-
teori kesantunan secara universal, seperti model kesantunan penyelamatkan 
muka dari Brown & Levinson (1978, 1987). Pandangan Matsumoto (1988) dan 
Ide (2001) tentang konsep face ‘muka’ menyatakan bahwa sangat tidak tepat bila 
diimplementasikan dalam kehidupan masyarakat Jepang yang sangat 
mementingkan kelompok sedangkan konsep face ‘muka’ lebih bersifat individual 
dan berlaku secara Universal.  
Masyarakat Jepang mulai dari level sosial rendah maupun tinggi wajib 
memahami posisi sosial seseorang (Haugh dan Obana, 2011). Bahasa Jepang 
merupakan salah satu bahasa di dunia yang memberlakukan tingkat tutur 
berbahasa dimana masyarakat pengguna bahasa Jepang harus cermat 
melakukan pemilihan bahasa. Penanda tingkat tutur bahasa Jepang dapat 
diklasifikasikan menjadi dua yaitu bentuk futsuugo ‘bahasa bentuk biasa’ dan 
keigo’ bahasa hormat’. Futsuugo adalah tingkatan bahasa dengan penanda verba 
dasar yang diungkapkan oleh penutur terhadap mitra tutur yang sudah akrab dan 
tidak adanya jarak sosial antara penutur dengan mitra tutur (Santoso, 2015:65). 
Ragam hormat (keigo) digunakan berdasarkan hubungan penutur (O1), mitra 
tutur (O2) dan orang yang menjadi pokok pembicaraan (O3) (Rahayu, 2013:61-
62). Suzuki (1998:23) menyatakan bahwa ragam hormat ditentukan oleh posisi 
MT, keadaan/situasi, suasana, jabatan.  Keigo dibagi menjadi tiga yaitu, sonkeigo, 
kenjougo dan teineigo Kaneko (2014:17). Sonkeigo adalah bahasa yang 
digunakan untuk meninggikan perbuatan atau keadaan mitra tutur yang memiliki 
posisi lebih tinggi, atasan, orang yang lebih tua, orang yang baru dikenal serta 
kepada konsumen sedangkan kenjougo adalah penggunaan bahasa secara 
langsung untuk merendahkan penutur atau orang-orang yang berada di pihak 
penutur seperti keluarga penutur.  Penanda hormat ketiga adalah teineigo yaitu 
penggunaan bentuk sopan untuk menunjukkan rasa hormat kepada orang lain 
dengan cara memberi awalan o ~, go ~,  dan kopula desu, gozaimasu  (Rahayu, 
2013:63; Suzuki, 1998:27). 
 
2.4 Definisi Driver Guide 
Pada umumnya pramuwisata adalah warga negara Indonesia yang bertugas 
memberikan bimbingan, penerangan, dan petunjuk mengenai daya tarik wisata 
serta membantu segala sesuatu yang diperlukan wisatawan. Tidak semua orang 
yang menemani wistaawan disebut dengan pramuwisata karena terdapat 
beberapa pengelompokan berdasarkan sudut pandangnya. Salah satunya adalah 
DG yaitu pengemudi yang sekaligus berperan sebagai pramuwisata (HPI, 2018). 
 
 
III. Metodologi  
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Penelitian deskriptif ini memfokuskan  kajian pada domain pariwisata. 
Data dikumpulkan dalam bentuk dialog tuturan berdasarkan konteks tuturan. 
Konteks tuturan dalam hal ini meliputi (D) distance ‘jarak sosial’, (I) range of 
imposision ‘tingkat pembebanan dalam bertutur’, dan (P) power ‘kekuasaan’ 
didukung oleh situasi tutur. Sumber data yang digunakan terdiri dari sumber data 
lisan yaitu rekaman dialog antara DG dengan wistaawan Jepang yang 
mengandung penggunaan SK berbahasa Brown dan Levinson Sedangkan sumber 
data peristiwa terdiri dari berbagai interaksi kebahasaan yang terjadi antara 
pelaku pariwisata pantai dengan WJ yang didukung oleh sumber data tempat 
untuk mendapatkan berbagai informasi dari lokasi peristiwa, tempat aktivitas 
tutur dilakukan oleh DG kepada WJ  
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara, 1) merekam 
berbagai dialog antara DG dengan wisatawan sebagai konsumen, didukung oleh, 
2) teknik simak dan catat yaitu peneliti melakukan penyimakan terhadap sumber 
data yang sesuai dengan tujuan penelitian, 3) teknik wawancara mendalam tidak 
terstruktur dengan teknik pertanyaan dan jawaban yang diserahkan pada pihak 
yang diwawancarai dengan tujuan mendapatkan informasi sealami mungkin dari 
informan target (Sutopo, 2006:68). Model analisis yang digunakan adalah 
Spradley (1980)  membagi menjadi empat tahapan besar yaitu analisis domain, 
analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema budaya.  
 
IV. Hasil dan Pembahasan 
SK berbahasa DG terhadap Jepang akan dipaparkan di bawah ini dengan 
membertimbangkan konteks situasi yang mengikuti.  
 
Konteks Situasi Tutur  
Pelaku Tuturan: 
P   : Driver guide (35~40 tahun/L)  
MT   : WJ (30~35 Tahun/P) 
Topik Percakapan : Menanyakan jadwal perjalanan 
Waktu               : 11:00 - 11:30 AM 
Konteks Tuturan  : WJ penerima jasa layanan (+P) 
    Pertama kali bertemu (++D)    
   Tingkat Pembebanan (+I)    
                                        Situasi formal (-For) 
DG             : お姉ちゃん、明日暇ですか。 
     Onechan, ashita hima desuka. 
         ‘Mba, apakah besok ada waktu kosong?’. 
        キンタマニ高原どうですか。 
        Kintamani kougen dou desuka. 
        ‘Bagaimana  dengan obyek wisata Kintamani?’. 
        WJ   : いらないです。 
        Iranai desu. 
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       ‘Tidak perlu’. 
         DG               : 有名なレゴンダンスどうですか。 
                          Yuumei na Legong dansu dou desuka?. 
                         ‘Bagaimana dengan tarian Legong yang terkenal?’. 
         WJ                : 見ました。 
                      mimashita. 
                      ‘Sudah menonton’. 
           DG             :そうですか。又時間があったら、どうぞ。 
                          Soudesuka, mata jikan ga attara douzo. 
                          ‘Oh begitu yaa, jika ada waktu kosong lagi silahkan’. 
                   WJ    : ありがとう。 
                       Arigatou. 
                      ‘Terima kasih’. 
          DG       : ありがとう。 
                                           Arigatou. 
                                          ‘Terimakasih’. 
 
Dialog antara DG dengan WJ terjadi di seputaran jalan raya dekat pantai 
Kuta. Pertemuan pertama DG langsung menyapa dengan memanggil WJ 
oneechan ‘kakak perempuan’. Di Jepang kata sapaan ini tidak digunakan untuk 
ditujukan kepada konsumen tetapi umumnya digunakan untuk memanggil 
sesama anggota keluarga. Tentu saja kata sapaan ini menyebabkan WJ tidak 
nyaman meskipun terjadi dalam situasi nonformal. Tuturan DG secara tidak 
langsung sudah mengancam muka negatif. Salam yang tepat ketika memanggil 
konsumen akan terasa santun menggunakan pilihan kata okyakusama, 
okyakusan’ tamu’ apalagi pada intensitas pertemuan pertama kali dengan tingkat 
pembebanan ketika bertutur dengan konsumen sangat tinggi karena memiliki 
jarak sosial yang sangat jauh.  
SK positif DG dengan cara membesar-besarkan perhatian, persetujuan, 
dan simpati didukung oleh bentuk penghormatan melalui penggunaan bentuk 
hormat teineigo ‘bahasa santun’ yang ditandai oleh kopula ~ desuka untuk 
kalimat interogatif sebagai  SK negatif, untuk pertemuan pertama kali 
menyebabkan rasa kurang nyaman apalagi langsung menanyakan rencana WJ. 
DG tidak menyadari bahwa menanyakan waktu luang merupakan salah satu 
bentuk pertanyaan yang bersifat pribadi meskipun mengimplementasikan SK 
negatif dengan menuturkan kalimat interogatif, tetapi telah mengancam muka 
negatif WJ. Driver tetap berupaya untuk mengintensifkan perhatian terhadap WJ 
dengan menanyakan kembali kebutuhan untuk menonton tarian legong yang 
terkenal. Sampai akhirnya driver menyatakan paham atau mengerti akan 
keinginan lawan tutur dengan menjawab sou desuka ‘oh begitu ya’ setelah 
mendengar respon WJ yang mengatakan sudah menonton. SK positif masih 
menjadi upaya driver untuk mendapatkan perhatian dengan memberikan 
tawaran bahwa DG siap mengantarkan jika ada waktu luang  untuk pergi tour. 
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Konteks Situasi Tutur  
Pelaku Tuturan: 
P   : Driver Guide (45~50 tahun/L)  
MT   : 2WJ (25~30 Tahun/ L/P) 
Topik Percakapan : Driver guide  menawarkan jasa sewa taksi 
Waktu               : 11:00 - 11:30 AM 
Konteks Tuturan  :  WJ penerima jasa layanan (+P) 
         Pertama kali bertemu (++D)    
         Tingkat Pembebanan (+I)    
                                               Situasi formal (-For) 
 
Driver guide   : はい、タクシー、タクシー。 
   Hai, takushii… takushii 
    ‘Iya taksi, taksi’. 
WJ   :ノ、ノ。 
      No..no. 
   ‘Tidak..tidak’. 
           Driver guide     : ライステラスどうぞ。 
       Raisu terasu douzo. 
       ‘Rice teras, silahkan’. 
       WJ   : 黙っている。 
                      Damatte iru. 
                      ‘Diam’.  
Pertemuan DG dengan WJ untuk pertama kali sama dengan dialod di atas, 
tetapi penanda tingkat tutur bahasa Jepang yang digunakan adalah futsuugo 
‘bentuk biasa’. Ketika menjual jasa kepada WJ, driver menggunakan SK positif 
dan tetap berupaya untuk mengintensifkan perhatian terhadap WJ, 
memperlihatkan kesukaan, keinginan, dan kebutuhan lawan tutur bahwa WJ 
seolah-olah ingin pergi ke riceteras yang terletak di daerah Tegalalang. Selain itu, 
pada awal pertemuan DG berusaha menarik simpati WJ dengan menuturkan 
taksi…taksi… yang artinya menyediakan jasa taksi. Tidak terlihat penggunaan SK 
negatif dalam bentuk penghormatan dalam dialog ini. Akibatnya, WJ tidak 
memberikan respon pada tawaran kedua dan memilih untuk diam tidak 
menjawab tawaran dari DG. Sikap diam merupakan salah satu dampak 
penggunaan SK yang tidak tepat, karena WJ merasa muka negatifnya telah 
terancam, privasi yang dimiliki WJ telah terancam oleh berbagai tawaran yang 
mengakibatkan WJ merasa tidak nyaman dan terganggu. Fenomena ini 
memberikan gambaran bahwa DG selaku pihak pemberi jasa wajib memahami 
dengan baik SK yang digunakan untuk menghindari tindak pengancaman muka 
WJ yang sangat berdampak pada keberlangsungan komunikasi berikutnya. 
Konteks Situasi Tutur  
Pelaku Tuturan: 
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P   : Driver guide no Lisensi (30~40Tahun/L)  
MT   : 3 WJ  (20~30 Tahun/L) 
Topik Percakapan : Driver guide memberikan salam sebelum WJ  
                                      berangkat naik boat bermain marine sport 
Waktu    : 09:00 - 09:30 AM 
Konteks Tuturan  : WJ penerima jasa layanan (+P) 
   Dua kali bertemu (-D)    
   Tingkat Pembebanan (-I)    
    Situasi formal (-For) 
 
DG                    : ワオイ 
   Woi….. 
WJ   : ホイ 
   Hoiiii 
DG          : 気をつけてKiotsukete…. ! 楽しんで 
   Tanoshinde! 
WJ  : ユフウウウ ワ。 
   Yuhuuuu Wa… 
Dialog di atas merupakan interaksi antara DG dengan WJ terjadi untuk kedua 
kalinya. Situasi nonformal dengan jarak yang sudah sangat dekat dan hubungan 
tetap berjalan harmonis meskipun menggunakan penanda tingkat tutur bahasa 
Jepang bentuk futsuugo ‘bentuk biasa’. SK yang digunakan pada awal tuturan 
adalah SK bald on record dituturkan oleh DG tanpa menggunakan basa-basi dan 
SK positif dalam bentuk perhatian kepada WJ untuk berhati-hati dalam 
melakukan aktivitas di pantai. Intensitas pertemuan untuk yang kedua kalinya 
atas dasar situasi nonformal dan jarak yang sudah dekat, hubungan komunikasi 
berjalan sangat harmonis seperti seorang teman. Hubungan yang sudah dekat 
tersebut dapat dilihat dari repson yang diberikan WJ ketika DG memberikan 
perhatian untuk berhati-hati selama melakukan aktivitas. WJ tampak senang dan 
menjawab dengan menggunakan SK bald on record juga tanpa memperhitungkan 
tuturannya telah mengancam muka DG atau tidak. Hal ini memberikan bukti 
bahwa SK yang tepat sangat ditentukan oleh konteks situasi yang mengikuti 
setiap peristiwa tutur terjadi.  
 
V. Kesimpulan  
 
SK yang digunakan DG untuk memberikan pelayanan jasa dominan 
menggunakan SK  positif dengan strategi tutur memperlihatkan kesukaan, 
keinginan, dan kebutuhan lawan tutur, berusaha membesar-besarkan perhatian, 
persetujuan, dan simpati, berupaya mengintensifkan perhatian, menyatakan 
paham atau mengerti akan keinginan lawan tutur, memberikan tawaran atau 
janji, memberikan hadiah. Sedangkan SK negatif melalui strategi tutur 
menggunakan pertanyaan atau pagar (hedge), memberikan penghormatan 
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meskipun penanda bahasa yang digunakan hanya penanda hormat bentuk 
teineigo dan rata-rata menggunakan penanda tingkat tutur bentuk futsuugo, 
menggunakan kalimat yang menyatakan minta maaf, menggunakan bentuk 
impersonal, tidak menyebutkan penutur dan mitra tutur, mengujarkan tindak 
tutur itu sebagai kesantunan yang bersifat umum. Selanjutnya adalah SK bald on 
record meliputi tuturan secara langsung tanpa basa-basi. Temuan ini dapat 
dijadikan dasar pemikiran bagi dinas pariwisata Bali untuk meningkatkan kualitas 
pekerja pariwisata khususnya DG agar dapat mengurangi ketidaknyamanan WJ di 
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